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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan siswa kelas XII, Jurusan
Teknik Jaringan Tenaga Listrik menggunakan verba transitif di dalam kalimat. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif. Metode ini digunakan dengan cara mengumpulkan,
menganalisis, dan menjelaskan kemampuan responden di dalam menggunakan verba transitif di
dalam kalimat. Pengumpulan data dilakukan dengan teknis tes. Responden penelitian ini adalah
siswa kelas XII, Jurusan Teknik Jaringan Tenaga Listrik (TJTL), yang berjumlah 22 orang.
Data yang terkumpul berjumlah 217 kalimat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
responden menggunakan verba transitif di dalam kalimat terpilah menjadi empat kategori, yakni
(1) dua responden  (9,09%) berkemampuan amat baik, (2) sembilan responden (40,91%)
berkemampuan baik, (3) tujuh responden (31,82%) berkemampuan sukup, dan (4) empat
responden (18,18%) berkemampuan sedang. Secara keseluruhan, kemampuan responden
menggunakan verba transitif di dalam kalimat adalah 66,81%, berkategori cukup.)
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PENDAHULUAN
Menggunakan verba transitif di dalam

kalimat merupakan satu kemampuan dan
keterampilan yang dituntut dari siswa kelas XII
Sekolah Menengah Kejuruan. Kemampuan
memahami  verba transitif diartikan sebagai
pengetahuan, sedangkan keterampilan
dimaksudkan kemampuan menentukan dan atau
menggunaan verba transitif di dalam kalimat
bahasa Indonesia. Keterampilan menentukan dan
atau menggunakan verba transitif berkaitan
dengan pengetahuan siswa terhadap verba
transitif secara teoretis.

Penggunaan verba transitif telah dipelajari
siswa di kelas XII, Jurusan Teknik Jaringan
Tenaga Listrik (TJTL). Pembelajaran verba
transitif dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal
12 November 2015. Setelah pembelajaran,
penulis melaksanakan ulangan harian, yakni
penilaian yang dilakukan setelah menyelesaikan
pembelajaran materi verba transitif. Penilaian
dilaksanakan dengan meminta siswa menuliskan

sepuluh kalimat yang memiliki verba transitif
berdasarkan teks yang telah tersedia di dalam
buku paket atau tanpa bersumber dari teks, yaitu
membuat sendiri. Deskripsi hasil penelitian ini
adalah jawaban masalah (1) Bagaimanakah
kemampuan siswa menggunakan verba transitif
di dalam kalimat? dan (2) Apa saja faktor
penyebab kesalahan siswa dalam menggunakan
verba transitif di dalam kalimat? Tujuan kajian
terhadap penggunaan verba transitif adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan siswa
menggunakan verba transitif dan menjelaskan
penyebab kesalahan penggunaan verba transitif
di dalam kalimat.

Di dalam Kamus Linguistik (2001:219)
Harimurti Kridalaksana mendefisikan transitif
bersangkutan dengan pembuatan (verba) yang
mengharuskan adanya tujuan, seperti Ibu
membakar sate. Di dalam kalimat ini verba diapit
oleh nomina, yakni ibu dan sate. Tinjauan secara
fungsi kalimat dan kategori, kalimat Ibu
membakar sate terdapat dua nomina, yakni ibu
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(nomina dan subjek) dan sate (nomina dan objek
langsung). Kedua nomina tersebut mengapit
membakar (verba). Objek adalah nomina atau
kelompok nominal yang melengkapi verba-verba
tertentu dalam klausa (Kridalaksana, 2001:148).
Objek langsung adalah nomina atau kelompok
nominal yang melengkapi verba transitif dalam
frase verbal dan yang sifatnya sangat erat dengan
verba tersebut.

Verba adalah kata yang menggambarkan
proses, perbuatan atau keadaan. Verba juga
merupakan kategori yang dominan berfungsi
sebagai predikat dalam klausa atau kalimat. Oleh
karena itu, verba  dapat diartikan sebagai kata
kerja yang biasanya berfungsi sebagai predikat.
Verba transitif memerlukan dua nomina: satu
berfungsi sebagai subjek, satu lagi berfungsi
sebagai objek di dalam kalimat aktif. Dalam
bahasa Indonesia, verba transitif menggunakan
verba berafiks (1) me-, (2) memper-, (3)
memper-kan, (4) me-i, (5) memper-i, dan (6)
me-kan.

Parwati (2009) menyimpulkan bahwa verba
transitif dapat diturunkan dari berbagai dasar
dengan mempergunakan prefix meN-, termasuk
meN- yang berkombinasi, baik dengan sufiks –
kan dan –i maupun dengan gabungan prefiks-
sufiks per-kan dan per-i. Dalam kalimat pasif,
prefiks meN- digantikan oleh prefiks di- atau ter-

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode deskriptif. Metode ini digunakan
dengan cara mendekati, mengambil,
menganalisis, dan menjelaskan tentang sesutu.
Metode ini menggambarkan hasil penelitian yang
dilakukan seobjektif mungkin berdasarkan data
kalimat responden.

Data penelitian dikumpulkan dengan teknik
tes pada Kamis, tanggal 12 November 2015.
Responden penelitian berjumlah 22 orang.
Seluruh responden berjenis kelamin pria. Tes
berbentuk tertulis, yakni (a) memilih kalimat yang
menggunakan verba transitif dari teks di dalam
buku pelajaran (buku paket) dan atau (b)
membuat kalimat sendiri dengan menggunakan
verba transitif. Tugas responden adalah membuat

sepuluh kalimat. Data yang terkumpul berjumlah
217 kalimat. Responden 1 membuat tujuh
kalimat dari sepuluh yang diminta. Dua puluh satu
responden masing-masing membuat 10 kalimat.
Dengan demikian, data yang dianalisis adalah
21x10+7, yakni 217 kalimat.

Skala yang digunakan untuk menentukan
kemampuan menggunakan verba transitif  di
dalam kalimat adalah skor dan skala yang
digunakan oleh Hamzah B. Uno dan Satria Koni
(2012), yakni kategori amat baik (91-100),
kategori baik (76-90), kategori cukup (61-75),
kategori sedang (51-60), dan kategori kurang
(00-50).  Acuan untuk menentukan penggunaan
verba transitif yang benar adalah penggunaan
afiks (1) me-, (2) memper-, (3) memper-kan,
(4) me-i, (5) memper-i, dan (6) me-kan pada
verba di dalam kalimat yang dituliskan oleh
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berikut ini disajikan hasil analisis terhadap
verba transitif yang digunakan responden.

Tabel 1
Rekapitulasi Kemampuan Menggunakan

Verba Transitif
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NO Kode

Responden

Jumlah

Benar

% Kategori

1 RR 7 100 amat baik

2 MF 7 70 cukup

3 RDP 8 80 baik

4 BA 8 80 baik

5 AS 6 60 sedang

6 TSY 8 80 baik

7 AlSim 6 60 sedang

8 AJ 7 70 cukup

9 TW 8 80 baik

10 MMul 7 70 cukup

11 RAY 9 90 baik

12 SSD 9 90 baik

13 KN 7 70 cukup

14 RI 8 80 baik

15 FJA 9 90 baik

16 SSi 8 80 baik

17 Asm 10 100 amat baik

18 MM 6 60 sedang

19 FAS 7 70 cukup

20 AR 6 60 sedang

21 SF 7 70 cukup

22 PAP 7 70 cukup

RERATA /KATEGORI 66,81 cukup
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Analisis penggunaan verba transitif dilakukan terhadap 217 data, yakni kalimat yang dibuat
responden. Data tersebut disajikan di dalam tabel berikut.

Tabel 2  Kalimat Responden

Maryam Kasnaria, Kemampuan Menggunakan Verba Transitif



132 Jurnal Bahas, Volume 10, Nomor, 2, Oktober  2015



133Maryam Kasnaria, Kemampuan Menggunakan Verba Transitif



134 Jurnal Bahas, Volume 10, Nomor, 2, Oktober  2015



135Maryam Kasnaria, Kemampuan Menggunakan Verba Transitif



136 Jurnal Bahas, Volume 10, Nomor, 2, Oktober  2015



137Maryam Kasnaria, Kemampuan Menggunakan Verba Transitif



138

PEMBAHASAN
Pembahasan penggunaan verba transitif ini

diawali dengan jenis afiks yang digunakan
responden untuk membuat verba transitif. Afiks
yang digunakan adalah (1) me-: menerobos,
menabrak, memicu, dan mengambil; (2) me-kan:
mengatakan, mengamankan, dan menghentikan;
dan (3) memper-kan: memperlihatkan. Afiks
yang tidak digunakan adalah (1) me-i, memper-
, dan memper-i.

Pada butir hasil penelitian telah terungkap
bahwa kalimat yang benar menggunakan verba
transitif adalah 66,81%, yang berkategori cukup.
Artinya, 33,19% kalimat tidak menggunakan
verba transitif atau salah menggunakan verba
transitif. Oleh karena itu, pembahasan dilakukan
terhadap penggunaan verba transitif yang tidak
tepat.

Data (10) Pengendara mobil yang
menabrak pengendara motor dan mencoba
kabur tetapi tidak berhasil, karena warga telah
mengambil penanganan agar pengendara mobil
tidak kabur, responden berkode MF
menetapkan bahwa menabrak termasuk verba
transitif. Akan tetapi, verba tersebut berada pada
fungsi subjek, yakni penjelas pengendara mobil.
Karena kalimat tersebut tergolong kalimat yang
rancu, maka pembuat kalimat tersebut tidak tepat
menentukan. Jika Kalimat tersebut
disederhanakan menjadi Pengendara mobil
menabrak pengendara motor dan mencoba
kabur, maka bentuk menabrak adalah verba
transitif. Di dalam kalimat yang rancu itu, verba
transitifnya adalah mencoba dan tidak berhasil,
yang tidak diikuti nomina. Hal yang sama terjadi
pada data (59).

Bentuk dilaporkan di dalam kalimat dengan
kode data (16) Budi dilaporkan mencuri dan
bentuk dilaporkan di dalam kalimat (26) Ales
dilaporkan tenggelam, bukan verba transitif.
Bentuk dilaporkan pada data (16) diikuti verba,
yakni mencuri, sedangkan di dalam data (26)
bentuk dilaporkan tidak diikuti nomina,
melainkan keadaan, yakni tenggelam.
Berdasarkan afiks yang digunakan kedua data

tersebut menggunakan afiks di-kan, yang bukan
ciri verba transitif. Hal yang sama terjadi pada
data (66), (76), (96), (116), (206), dan (216).

Di dalam data (37) Ibu selalu mengatakan
agar hati-hati di jalan, bentuk mengatakan tidak
verba transitif. Verba mengatakan tidak diikuti
nomina, melainkan diikuti agar hati-hati di
jalan. Untuk menjadikan verba transitif, data
(37) bisa diubah misalnya menjadi Ibu selalu
mengatakan hal itu. Bentuk hal itu adalah
nomina.

Data (38) Rakyat Indonesia meminta agar
Ahok menghentikan jabatannya, akan menjadi
kalimat yang mempunyai verba transitif apabila
menjadi Rakyat Indonesia meminta Ahok
menghentikan jabatannya. Jika unsur agar
digunakan, maka verba meminta  diikuti oleh
keterangan tujuan, yakni agar Ahok
menghentikan jabatannya. Dengan demikian,
unsur agar menjadikan kalimat verba transitif
menjadi kalimat yang tidak transitif. Hal serupa
terjadi pada data (63), (64), (74), (78), (99),
(111), dan (183). Jika setelah verba (predikat)
ditambahkan dengan hal itu, maka kalimat-
kalimat tersebut menjadi kalimat yang memiliki
verba transitif. Berdasarkan pembahasan
terhadap data penelitian ini, diperlukan tindakan
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
responden membuat dan atau menentukan verba
transitif.
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